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RINGKASAN

Kondisi Tinggi Muka Air Tanah Dan Penurunannya Pada Ground Water
Flow And Well Abstraction Unit; Arif Rosyadi 061910301065; 2013: 56

halaman; Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Jember.

Air merupakan suatu kebutuhan yang vital bagi manusia. Air tidak selalu
mudah diperoleh dengan kualitas dan kuantitas yang cukup. Air diperoleh dari air
tanah (groundwater) dan air permukaan (surface water). Air tanah merupakan
satu bagian dalam proses sirkulasi alamiah. Jika pemanfaatan air tanah itu
memutuskan sistem sirkulasi, yakni air yang dieksploitasi melebihi besarnya
pengisian kembali (recharge) maka akan terjadi pengurangan volume air tanah
yang ada. Penggunaan air tanah dilakukan dengan cara membuat sumur pompa,
baik yang dibor pada sumur dangkal (< 30 m) atau pada sumur dalam (> 30 m).
Eksplorasi air tanah yang berlebihan akan menyebabkan turunnya muka air tanah
pada sumur sekitarnya. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian tentang pengaruh

pemompaan sumur terhadap tinggi muka air tanah disekitarnya.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi muka air
tanah disekitar sumur yang dipompa pada Ground Water Flow and Wells
Abstraction Unit, dan perbandingan antara hasil pengamatan di laboratorium dan
teoritis.

Dari hasil perhitungan dan analisa dapat disimpulkan bahwa (1) pada
akuifer sumur tunggal (baik yang medianya diratakan ataupun dipadatkan)
ketinggian airnya lebih tinggi dibandingkan dengan sumur ganda, hal ini
dikarenakan volume debit yang keluar pada sumur ganda lebih besar dibanding
sumur tunggal; (2) perbedaan ketinggian air pada sumur tunggal yang dipadatkan
rata-rata lebih 30 % lebih rendah jika dibandingkan dengan sumur tunggal yang
diratakan. Sedangkan pada sumur ganda yang dipadatkan rata-rata lebih 44 %
lebih rendah jika dibandingkan dengan sumur ganda yang diratakan. Hal ini

dikarenakan kemampuan menampung air pada akuifer (pasir kuarsa) yang



diratakan lebih besar daripada akuifer yang dipadatkan; dan (3) penurunan muka
air (drawdown) di titik pusat sumur hasil pengamatan pada manometer dan teoritis
berbeda, hal ini disebabkan karena tidak dilakukan pengetesan nilai K pasir kuarsa

secara langsung akan tetapi nilai K diambil dari teori.



SUMMARY

Groundwater Level And It’s Drawdown On Groundwater flow And Well
abstraction Unit; Arif Rosyadi 061910301065; 2013: 56 pages; Department of

Civil Engineering, Faculty of Engineering, University of Jember.

Water is a vital necessity for human beings, it not always easily obtained
with sufficient quality and quantity. Water is obtained from groundwater and
surface water. Groundwater is a natural part of the process of circulation. If the
utilization of groundwater can break the circulation system, the water is exploited
more than its existence (recharge) then there will be decrease in the volume of
groundwater itself. The exploitation of groundwater is done by pump well, in the
shallow wells (< 30 m) or deep well in (> 30 m). Excessive groundwater
exploration will give impact on the decreasing of groundwater nearby the well.
Therefore, a study on the influence of the pumping well into the groundwater

surrounding the well is needed.

The purpose of this research are to know the condition of the groundwater
around the wells which pumped on Ground Water Flow and Wells Abstraction

units, and it’s comparison between the observations and theoretical.

Calculation and analysis of the results it can be concluded that (1) on a
single well (on the flattened aquifer or compressed aquifer) the groundwater level
is higher than in double wells, this is due to the volume of discharge that comes
out on the double well is greater than any single well; (2) difference groundwater
level at a single well on compressed aquifer is 30% lower compared with single
well on the flattened aquifer. While on double well on compressed aquifer is 44%
lower compared with double well on the flattened aquifer. This is due to the
ability of water in the aquifer (quartz sand) flattened larger than compressed

aquifer; and (3) declining of groundwater level (drawdown) at the center point of



the well between observation and theoretical was different, this is because value

of K was taken by theory (its not from the permeability test laboratory).
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